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ABSTRAK

Pada pelaksanaan program bimbingan dan konseling, Konselor belum di
dukung sistem yang terkomputerisasi dan tersambung dengan basis data bagian
PPTI Undika dalam memenuhi kebutuhan data mahasiswa dan dosen untuk
kegiatan konseling. Permasalahan selanjutnya, Konselor hanya menyediakan satu
tempat untuk menyimpan dokumentasi konseling berdasarkan bulan. Hal ini sangat
tidak efektif dalam proses konseling, utamanya proses pengentasan masalah
mahasiswa. Tidak seharusnya Konselor berpindah tempat dan mecari dokumentasi
konseling kasus lama untuk melakukan diagnosis permaslahan kasus baru yang
sedang dialami mahasiswa pada saat proses konseling. Pengentasan merupakan
bagian dari konseling, konseling adalah proses penanganan masalah individu yang
dibantu oleh seorang profesional yaitu konselor secara sukarela untuk mengubah
perilaku pasien. Proses pengentasan masalah adalah proses pemecahan masalah.
Menerapkan metode Case-Based Reasoning dalam proses pengentasan masalah
mahasiswa untuk Bagian BK adalah solusi yang sesuai dengan permasalahan yang
diidentifikasi. Penulis memberikan solusi berupa rancang bangun Aplikasi
Pengentasan Masalah Mahasiswa pada Bagian Bimbingan Konseling dengan
Metode Case-Based Reasoning Berbasis web. Penerapan Case-Based Reasoning
dalam sistem terdiri dari dua jalur. Jalur pertama adalah mencocokan kasus baru
dengan diagnosis permasalahan yang ada di knowledge base (Retrieve), jika
ditemukan kesamaan diantara keduanya maka sistem akan mengadaptasi diagnosis
tersebut untuk dicantumkan pada Rekam Medis Konseling (Reuse). Jalur yang
kedua, apabila tidak ditemukan kecocokan diagnosis antara kasus baru dengan
knowledge base maka sistem akan mengarahkan Konselor ke form revisi untuk
modifikasi diagnosis kasus baru untuk disimpan dan menjadi tambahan data ke
knowledge base (Revise). Proses yang terakhir pada jalur kedua ini adalah
menyimpan diagnosis dari kasus baru tersebut kedalam basis data (Retain). Solusi
ini bertujuan untuk mebantu konselor dalam diagnosis permasalahan dan
melanjutkannya ke proses pengentasan sehingga menghasilkan output berupa
Rekam Medis Konseling, Rangkuman Konseling Mahasiswa, dan Laporan
Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling. Dari hasil perancangan ini
disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan desain antar muka
pengguna dan mengimplementasikan solusi yang baik untuk tampilan Aplikasi
Pengentasan Masalah Mahasiswa. Karena kelemahan dalam penelitian ini adalah
belum bisa menerapkan tatap muka (interface) aplikasi yang nyaman bagi
pengguna.

Kata Kunci: Konseling, Case-Based Reasoning, pengentasan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bagian Bimbingan Konseling (BK) pada Universitas Dinamika (Undika)
merupakan sebuah divisi yang berperan dalam suksesnya proses bisnis kampus
dalam bidang konseling. Bagian BK Undika memiliki empat proses bisnis utama
yaitu melayani konsultasi mandiri mahasiswa yang memiliki permasalahan
akademik maupun non akademik, konsultasi mahasiswa yang dirujuk oleh dosen
wali (referral), pembuatan laporan rekam medis konseling mahasiswa, dan

pembuatan laporan kegiatan konseling kepada pimpinan.

Menurut Laporan Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling pada
tahun 2018 dan 2019, setiap bulan pada Bagian Bimbingan dan Konseling terdapat
satu mahasiswa untuk melakukan bimbingan dan konseling, dengan detail
konsultasi pada tahun 2019 tercatat Bagian BK menangani lima permasalahan
pribadi, tiga permasalahan karir, dan 1 permasalahan sosial. Dalam proses
konsultasi mahasiswa mandiri, pertama mahasiswa dapat menemui Konselor di
ruang BK lantai dua Undika, lalu mahasiswa mengisi Formulir Layanan Bimbingan
dan Konseling, setelah itu mahasiswa dapat melakukan konseling dengan Konselor,
apabila ada beberapa mahasiswa yang membutuhkan bimbingan konseling maka
pada saat itu juga Konselor melakukan penjadwalan konseling berdasarkan
kesepakatan masing-masing mahasiswa, setelah jadwal yang telah ditentukan tiba,
mahasiswa dapat melakukan konseling, proses pengentasan masalah mahaiswa
terjadi pada tahap konseling, yang pertama dilakukan oleh Konselor adalah
melakukan pendekatan kepada mahasiswa (pembangunan), setelah itu konselor
mempertanyakan kesiapan mahasiswa untuk melakukan bimbingan konseling
(Peralihan), lalu setelah tahap peralihan selesai dan mahasiswa siap maka Konselor
melakukan bimbingan konseling dengan melakukan tanya jawab mengenai

permasalahan yang sedang dialami oleh mahasiswa, pada tahap terakhir setelah



konseling Konselor akan melakukan refleksi yang dimana proses refleksi terdiri
dari identifikasi permasalahan Konseli (mahasiswa), identifikasi gejala Masalah
dari Luar (MASIDU), menentukan metode pembinaan, menentukan pembinaan
Lima Kekuatan diluar Individu (LIKULADU) dan melakukan penilaian prospek
(tahap akhir). Apabila mahasiswa telah melakukan konseling, maka mahasiswa
tersebut bisa menunggu hasil refleksi yang disusun oleh Konselor untuk solusi dari
permasalahan mahasiswa tersebut dalam kurun waktu paling lambat 3 hari kerja,
setelah itu mahasiswa dapat Kembali menemui Konselor untuk mengetahui hasil
refleksi. Untuk proses konsultasi referral dimulai dari dosen wali menemui
Konselor di ruangan, setelah itu dosen wali mengisi Formulir Referral atau Kartu
Pelimpahan, lalu mahaiswa yang dirujuk oleh dosen wali dapat menemui Konselor
untuk melakukan konseling. Setelah Konselor selesai menangani proses Konseling
Mandiri mapun Konseling Rujukan, Langkah terakhir yang dilakukan oleh
Konselor adalah menyusun Laporan Konseling dan Laporan Pelaksanaan Program

Bimbingan dan Konseling untuk ditujukan kepada Pimpinan.

Pada penjelasan proses bisnis diatas kita dapat menyimpulkan bahwa
dalam proses konseling, konselor masih melakukan prosedur tersebut dengan
manual. ~ Konselor masih  menerapkan metode tulis-menulis  untuk
mendokumentasikan beberapa kesimpulan dari jawaban dan pernyataan mahasiswa
di kertas. Hal ini memiliki dampak bagi konselor dalam menyelesaikan masalah.
Dampak pada proses konseling yang ditimbulkan dari permasalahan tersebut adalah
pencarian berkas terpisah yang memakan waktu, sehingga Konselor membutuhkan
waktu penyelesaian (konseling) lebih dari satu hari, sedangkan konselor
membutuhkan riwayat konseling sebelumnya untuk menunjang proses konseling
tahap lanjut. Permasalahan tidak hanya cukup sampai disitu, Konselor juga
memiliki kesulitan dalam menentukan refleksi permasalahan mahasiswa, karena
data konsultasi yang pernah dilakukan dan terselesaikan tidak terdokumentasi,
sehingga ketika ada konsultasi baru dengan studi kasus yang sama, Konselor
memikirkan lagi sebuah solusi dari awal untuk menentuan refleksi, seharusnya
solusi dari konsultasi masalah sebelumnya dapat digunakan untuk menyelesaikan

permasalahan mahasiswa yang baru dengan studi kasus yang sama.



Dalam upaya pemberian layanan konseling yang baik dan penyusunan
laporan yang maksimal, sangat disayangkan Bagian Bimbingan Konseling belum
bisa memberikan performa yang maksimal dikarenakan saat ini Bagian Bimbingan
Konseling belum tersedia sistem yang terintegrasi untuk memenuhi kebutuhan
proses bisnis konseling dan penyusunan laporan. Terutama dalam Konseling,
belum ada sistem yang dapat membantu Konselor untuk menyusun refleksi dalam
menyelesaiakan permasalahan mahasiswa, Konselor masih harus berpikir dari awal
lagi dalam menangani permasalahan (kasus) baru, mengapa tidak dibuat saja sistem
yang dapat menampilkan dokumentasi konseling dari beberapa kasus lama untuk
menjadi acuan dalam menyusun refleksi, karena tidak menutup kemungkinan
permasalahan baru mahasiswa memiliki kesamaan dengan permasalahan yang lalu.
Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode Case-Based Reasoning. Dalam
penerapannya Case-Based Reasoning adalah proses dalam mengingat suatu kasus
pada masa lampau, lalu menggunakannya kembali dan mengadaptasikan dalam

kasus baru untuk mengatasi permasalahan ini (Minarni & Warman, 2017).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana menerapkan metode Case-Based Reasoning dalam proses
pengentasan masalah mahasiswa oleh Bagian BK
2. Bagaimana merancang bangun Aplikasi Pengentasan Masalah Mahasiswa
pada Bagian Bimbingan Konseling Berbasis Web pada Universitas
Dinamika.

1.3 Batasan Masalah

Penetapan batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Pada ini berfokus pada proses bisnis pengentasan.
2. Permasalahan yang dicangkup oleh sistem adalah permasalahan mahasiswa.
3. Aplikasi pengentasan permasalahan mahasiswa pada Universitas Dinamika

dibuat berbasis website



1.4 Tujuan

1. Menerapkan metode Case-Based Reasoning dalam proses pengentasan
permasalahan mahasiswa oleh Bagian BK.

2. Merancang bangun Aplikasi Pengentasan Masalah Mahasiswa pada Bagian
Bimbingan Konseling dengan Metode Case-Based Reasoning Berbasis

pada Universitas Dinamika.

1.5 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1.

Dapat membantu Konselor dalam membuat refleksi yang tepat untuk
memecahkan masalah mahasiswa.

Membantu Konselor untuk menentukan diagnosis awal sebagai parameter
menemukan permasalahan yang dialami oleh mahasiswa

Membantu Konselor dalam melakukan konseling terhadap mahasiswa untuk
memecahkan permasalahan.

Membantu Konselor dalam menyusun laporan yang ditujukan untuk pimpinan
dan kepada dosen yang merujuk anak walinya (mahasiswa) dalam
berkonsultasi.

Membantu Konselor dalam manajemen penyimpanan dokumentasi berkas
Rekam Medis Konseling dan Laporan Pelaksanaan.

Membantu Konselor dalam melengkapi data mahasiswa dan dosen, karena
sistem tersambung dengan basis data Bagian PPTI Undika.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses bisnis yang ada pada Bagian
Bimbingan dan Konseling, masalah yang dialami oleh Konselor, dan solusi untuk

memecahkan permasalahan yang ada. Rumusan masallah, batasan masalah,



tujusn, dan manfaat merupakan komponen yang ada pada bab pendahuluan untuk
memperjelas dan mempertegas bentuk dari penelitian ini.

BAB 11 : LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai konseling yang digunakan sebagai dasar
untuk pembuatan aplikasi, pada bab ini juga akan dijelaskan mengenai case-
based reasoning yang digunakan untuk dasar pembuatan fitur yang menjadi
solusi permasalahan Bagian Bimbingan dan Konseling, dan yang terakhir akan
dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan yaitu SDLC Waterfall.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan secara detail mengenai tahapan inti dalam
metodologi penelitian yaitu Tahap Analisis, Tahap Desain, Tahap Pembuatan
Kode Program, dan Pengujian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi implementasi dan evaluasi dari aplikasi. Penjabaran mengenai
Implementasi dan evaluasi akan disajikan disini. Implementasi terdiri dari
penjelasan mengenai penggunaan aplikasi yang didukung dengan gambar. Tahap
penerapan metode black-box testing akan dijelaskan pada bab ini.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi penjelasan tentang kesimpulan dan saran terkait penelitian ini.
Kesimpulan merupakan penjelasan singkat mengenai penelitian ini dan saran
adalah masukan yang diberikan penulis untuk mahasiswa pada masa yang akan
datang untuk dapat menciptakan penelitian yang berikaitan untuk kemajuan

aplikasi ini.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Konseling

Konseling adalah proses komunikasi antara Konselor dan Klien yang
dimana dalam hal ini klien diberi kesempatan untuk mengeksplorasi diri yang bisa
mengarah pada peningkatan kesadaran dan kemungkinan memilih. Sehingga
dengan konseling individu juga dibantu untuk menemukan sumber-sumber pribadi
agar bisa hidup lebih efektif (Corey, 2013). Menurut Tambuwal, Konseling adalah
proses penanganan masalah individu yang dibantu oleh seorang profesional yaitu
konselor secara sukarela untuk mengubah perilaku pasien, Klarifikasi pasien, ide-
ide dan tujuan, sehingga masalah yang dialami oleh pasien teroecahkan (Tambuwal
, 2010).

Menurut pendapat kedua teori di atas, dapat dikatakan bahwa dalam sebuah
proses konseling pasti ada interaksi antara Konselor dan Klien, dalam konseling
tersbut juga seorang klien diberi kesempatan untuk mengeksplorasi diri. Untuk
memenuhi kebutuhan proses konseling tersebut, maka aplikasi akan dilengkapi
dengan fitur yang dapat digunakan untuk mendokumentasikan pertanyaan yang
dilontarkan Konselor dan jawaban yang disajikan oleh klien, sehingga denga fitur
ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran Konselor sebelum menyusun
refleksi dari permsalahan yang dikonsultasikan.

2.2 Case-Based Reasoning

Menurut Sankar Pal dalam jurnal Penelitian Minarni dan Indra Warman
(2017) mengatakan bahwa Case-Based Reasoning adalah proses dalam mengingat
suatu kasus pada masa lampau, lalu menggunakannya kembali dan
mengadaptasikan dalam kasus baru (Minarni & Warman, 2017). Tahapan-tahapan
dalam CBR adalah sebagai berikut:



1. Retrieve
Tahap retrieve dimulai dengan menguraikan masalah dan diakhiri jika
ditemukan kecocokan dengan masalah sebelumnya yang tingkat kecocokannya
tinggi. Secara garis besar proses retrieve meliputi proses identifikasi,
pencocokan, pencarian, dan eksekusi.

2. Reuse
Dalam tahap ini terdapat proses memodelkan atau menggunakan kembali
informasi dari kasus lama dengan jumlah bobot perhitungan jawaban yang
sama untuk menangani permasalahan baru, sehingga menghasilkan usulan
solusi yang mungkin diperlukan suatu adaptasi dengan masalah yang baru
tersebut.

3. Revise
Tahap ini merupakan proses meninjau kembali solusi yang ditemukan pada
proses diagnosis apabila tidak ditemukan kecocokan di knowledge base dan
implementasi pada sistem, Konselor bisa memperbaiki solusi tersebut dengan
menambahkan diagnosis permasalahan dengan kasus yang ditemukan tersebut
untuk mengatasi permasalahan yang baru.

4. Retain.
Tahap ini adalah proses mengintegrasikan kasus baru yang telah berhasil untuk
diselesaikan dan solusi dari permasalahan tersebut dapat digunakan untuk

kasus baru dan kasus-kasus selanjutnya yang mirip.

Implementasi Case-Based Reasoning pada sistem pengentasan permasalahan
mahasiswa diawali dengan proses retrieve, yang dimana dalam hal ini sistem akan
melakukan dua proses yaitu pengenalan masalah dan pencarian persamaan masalah

pada database.



Setelah proses retrieve selesai dijalankan, proses selanjutnya adalah reuse.
Pada proses ini sistem akan memakai informasi permasalahan sebelumnya yang
memiliki keluhan yang sama untuk menyelesaikan permasalahan baru dengan
keluhan yang tingkat kesamaanya berdekatan. Secara garis besar pada proses reuse
sistem akan melakukan penyalinan, seleksi, dan melengkapi informasi yang akan

digunakan.

Selanjutnya sistem akan melakukan proses revise, yang dimana pada proses
revise infromasi yang masuk dari proses reuse akan dikalkulasi, dievaluasi, dan
diperbaiki kembali. Pada tahap akhir Case-Based Reasoning, sistem akan
melakukan proses retain, yang dimana proses retain terdiri dari melakukan
penentuan indeks, mengintegrasikan, dan mengekstrak solusi yang baru tersebut

kedalam database.

2.3 SDLC Waterfall

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah SDLC (Software Development
Life Cycle) model Waterfall. Metode Waterfall adalah model air terjun yang
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut
dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahapan pendukung
(support) (Shalahudin & Rosa, 2013). Dalam hal ini metode Waterfall model Rosa

dan Shalahudin terbagi menjadi empat tahap, berikut adalah penjabarannya:

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Pada tahap ini penulis melakukan analisis secara intensif guna
mengidentifikasi kebutuhan apa saja yang digunakan untuk menunjang
pembuatan perangkat lunak yang dibutuhkan oleh pengguna. Pada
implementasinya kegiatan yang meliputi dalam proses analisis adalah
wawancara, observasi, dan studi pustaka. Pada proses wawancara penulis
berusaha untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya untuk memenuhi
kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam pembangunan perangkat lunak
yang sesuai dengan proses bisnis bagian Bimbingan Konseling, pada proses

Observasi penulis mengamati jalannya proses bisnis Konseling dan



mempelajari dokumen-dokumen yang ada di bagian Bimbingan Konseling
Universitas Dinamika, dan yang terakhir adalah studi pustaka yang dimana
disini penulis mempelajari teori, jurnal, dan beberapa karya ilmiah yang
sebelumnya juga melakukan penelitian rancang bangun dibidang konseling.

. Desain

Tahap selanjutnya adalah penulis melakukan mengkonversikan kebutuhan
perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan perangkat lunak menjadi desain
agar diimplemtasikan menjadi program. Pada implementasinya, dalam tahap
desain penulis menghasilkan System Flow, Data Flow Diagram, Desain
Database, dan Desain 1/0.

Pembuatan Kode Program

Tahap selanjutnya setelah tahap desain diselesaikan, penulis akan
mentranslasikan desain tersbut kedalam program perangkat lunak. Hasil dari
tahap ini adalah program computer (aplikasi) sesuai dengan desain yang telah

dibuat didalam tahap desain.

. Pengujian

Pada tahap yang terakhir penulis akan melakukan pengujian pada perangkat
lunak dari segi fungsional, dalam hal ini penulis mengusahakan melakukan
pengujian untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan output yang

dihasilkan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pengguna.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah SDLC (Software
Development Life Cycle) model Waterfall. Metode Waterfall adalah model air
terjun yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial
atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahapan
pendukung (support) (Shalahudin & Rosa, 2013). Dalam metode Waterfall model

Rosa dan Shalahudin terbagi menjadi empat tahap, berikut adalah penjabarannya:
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Gambar 3.1 Waterfall Model Rosa dan Shalahudin

3.1 Tahap Analisis
Pada tahap ini penulis melakukan analisis secara intensif guna
mengidentifikasi kebutuhan apa saja yang digunakan untuk menunjang
pembuatan perangkat lunak yang dibutuhkan oleh pengguna. Berikut adalah

Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap analisis:
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3.1.2

3.1.3

3.14
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Studi Literatur

Studi literatur adalah tahap dimana penulis mempelejari proses bisnis
bimbingan dan konseling Bagian BK Undika. Pada tahap ini penulis
mempelajari dokumen Laporan Konseling Undika dan Laporan

Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling.

Wawancara

Wawancara adalah tahap dimana penulis melakukan sesi tanya jawab
dengan Konselor. Wawancara dilakukan sebanyak empat kali yang dimana
masing-masing sesi membahas prosedur pendaftaran mahasiswa konseling
mandiri, pendaftaran konseling referral, proses pengentasan, dan prosedur
pelaporan kegiatan dan pelaksanaan. Wawancara dilakukan di lantai 2
Gedung Merah Bagian BK Undika.

Observasi

Pada proses Observasi penulis mengamati jalannya proses bisnis
Konseling dan mempelajari dokumen-dokumen yang ada di bagian

Bimbingan Konseling Universitas Dinamika.

Studi Pustaka

Tahap terakhir adalah studi pustaka yang dimana disini penulis
mempelajari teori, jurnal, dan beberapa karya ilmiah yang sebelumnya juga

melakukan penelitian rancang bangun dibidang konseling.
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3.1.5 ldentifikasi Masalah
Dari penjelasan proses bisnis diatas, telah teridentifikasi masalah yang
dapat menghambat jalannya proses bisnis bimbingan dan konseling Bagian
BK Undika, berikut adalah penjabarannya:

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah

No. Permasalahan Dampak Solusi
1. Tidak ada sistem Penyusunan refleksi Rancang Bangun Aplikasi
pencatatan (tanya-jawab)  untuk menyelesaikan Pengentasan Permasalahan
proses konseling permasalahan Mahasiswa Berbasis Web
mahasiswa perlu waktu
yang lama
2. Tidak ada sistem - Konselor memiliki ~ Rancang Bangun Aplikasi
penyimpanan historis kesulitan dalam Pengentasan Permasalahan
konseling memuliai kegiatan ~ Mahasiswa Berbasis Web

konseling yang
selanjutnya

- Beberapa poin
penanganan
permasalahan yang
sebelumnya tidak
terekam, sehingga
mempengaruhi
kualitas refleksi

_yang dihasilkan

Tidak ada sistem yang Konselor menyusun Rancang Bangun Aplikasi
mampu diagnosis lagi refleksi dari awal Pengentasan Permasalahan
permasalahan yang untuk kasus yang baru ~ Mahasiswa Berbasis Web

dialami oleh konseli tapi memiliki diagnosis

permsalahan yang lama

3.1.6 Identifikasi Pengguna, Data, dan Informasi
Berdasarkan hasil studi literatur dan wawancara, maka didapatkan
pengguna untuk desain sistem yang akan dibuat. Pengguna tersebut dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:



Tabel 3.2 Identifikasi Pengguna, Data, dan Informasi

Pengguna Data Informasi
Konselor - Data Mahasiswa Mengetahui informasi
- Data Dosen identitas mahasiswa yang
- Data Permsalahan ingin melakukan
- Data Gejala Masidu bimbingan dan konseling
- Data Gejala Likuladu Mengetahui informasi
- Data Pertanyaan dosen wali dan pimpinan
- Data Jawaban untuk kebutuhan
- Data Diagnosis pelaporan
- Laporan Konseling Data Permssalahan
(Rekam Medis) digunakan untuk
- Laporan Pelaksanaan memenuhi kebutuhan
Program Bimbingan pembuatan prosedur
dan Konseling diagnosis awal
Data Gejala Masidu dan
Likuladu digunakan
untuk memenuhi
kebutuhan penyusunan
refleksi
Wakil Rektor 111 - Laporan Pelaksanaan Mengetahui pelaksanaan
Program Bimbingan program bimbingan dan
dan Konseling konseling dalam satu
A periode
Dosen Wali - Laporan Konseling Mengetahui informasi

3.1.7

Berdasarkan hasil

(Rekam Medis)

Identifikasi Kebutuhan Fungsional

wawancara dan studi

dirujuk

tentang perkembangan
konseling anak wali
(mahasiswa) yang

literatur,
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didapatkan

identifikasi mengenai kebutuhan fungsional yang dibutuhkan dalam

perancangan Aplikasi Pengentasan Permasalahan Mahasiswa, kebutuhan

fungsional bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Kebutuhan Fungsional

Pengguna

Kebutuhan Fungsional

Konselor

- Fungsi Pengelolaan Data Master (Master
Pertanyaan, Master Jawaban, Master
Permasalahan, Master Diagnosis, Master
Gejala Masidu, Master Likuladu)

- Fungsi Regristasi

- Fungsi Konseling (Retrieve, Revise,

Retain, Reuse)
- Fungsi Refleksi

- Fungsi Lihat Rekam Medis
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Fungsi Lihat Laporan Pelaksanaan
Program Bimbingan dan Konseling

Wakil Rektor 111 - Fungsi Lihat Pelaksanaan Program
Bimbingan Konseling
Dosen Wali - Fungsi Lihat Rangkuman Konseling

Fungsi Registrasi Referral

3.1.8 Identifkasi Data
Setelah melakukan studi literatur, wawancara, identifikasi masalah, dan

identifikasi kebutuhan fungsional, maka didapatkan kebutuhan data untuk
membangun rancanh bangun aplikasi sebagai berikut:

Data Mahasiswa

Data Dosen

Data Permasalahan

Data Pertanyaan

Data Jawaban

Data Diagnosis

Data Rekam Konseling

Data Gejala Masidu dan Data Gejala Likuladu

© o N oo~ w N PE

Laporan Konseling (Rekam Medis)
10. Laporan Pelaksanaan Program BImbingan dan Konseling

3.1.9 Identifikasi Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan Non-Fungsional adalah kebutuhan yang menitikberatkan
pada properti yang harus ada untuk mengembangkan dan merancang
bangun perangkat lunak atau software. Berikut adalah kebutuhan non-

fungsional yang dibutuhkan:
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1. Usability
Usability adalah kebutuhan yang terkait dengan kemudahan pengguna untuk
mengakses aplikasi, dalam hal ini meliputi perangkat lunak seperti Google
Chrome (Browser) untuk memudahkan pengguna mengakses aplikasi.

2. Portability
Portability adalah kebutuhan yang ditujukan untuk kemudahan dalam akses
sistem seperti perangkat lunak, perangkat keras, seperti Google Chrome
(Browser), Laptop, dan Modem

3. Reliability
Reliability adalah kebutuhan yang ditujukan untuk sistem keaman, berikut
adalah penjabarannya:
Untuk masuk ke dalam aplikasi, user harus login menggunakan user name dan
password tertentu, misalnya:
1. Konselor menggunakan username Nomor Induk
2. Konselor menggunakan password PIN sesuai data yang tersimpan pada

basis data

4. Supportability

Kebutuhan non fungsional yang berperan dalam memberikan dukungan
dalam penggunaan sistem atau perangkat lunak. Kebutuhan ini disebut sebagai
Supportability pada penilitan ini Konselor tetap disarankan untuk memiliki
perangkat keras seperti Mouse dan Mousepad apabila kinerja Touchpad pada

Laptop yang digunakan tidak maksimal.

3.2 Tahap Desain

Tahap desain adalah dimana perancangan sistem berupa Sysflow,
Data Flow Diagram, Desain Database, dan Desain 1/O dibuat untuk

menunjang rancang bangun aplikasi.



3.2.1 Docflow Proses Bisnis Saat Ini
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Mengisi Menerima
Formulir Refleksi
(Mandiri)

Mahasiswa

Konseling

Menerima
Formulir
Konseling

Formulir
Konseling

dengan
Mahasiswa

Konselor

Melakukan
Menyusun
Refleksi Refleksi (Rekam
Medis)

Dokumentasi
Refleksi

Konseling
Gambar 3.2. Docflow Prosedur Konseling

Prosedur konseling diawali dengan mahasiswa dating ke ruangan Bagian BK

Undika lalu mengisi Formulir Konseling Mandiri, setelah itu dilanjutkan Konselor

dengan konseling permasalahan, dan diakhiri dengan penyusunan refleksi yang

akan disampaikan ke mahasiswa sebagai bentuk bimbingan dan solusi permsalahan.

Mengisi

F i Menerima
ormulir .

Refleksi
(Referral)

Dosen

Formulir
Konseling

Menerima
Formulir
Konseling

Melakukan
Menyusun
Refleksi

Mahasiswa

Konselor

Konseling (Referral)

Dokumentasi
Refleksi (Rekam Refleksi
medis)

Konseling
Menerima
Refleksi

Mahasiswa

dengan
Gambar 3.3. Docflow Prosedur Konseling Referral

Prosedur konseling diawali dengan dosen datang ke ruangan Bagian BK

Undika lalu mengisi Formulir Konseling referral, setelah itu dilanjutkan Konselor

dengan konseling permasalahan, dan diakhiri dengan penyusunan refleksi yang

akan disampaikan kepada dosen dan mahasiswa sebagai bentuk bimbingan dan

solusi permsalahan.
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Laporan Refleksi
Mandiri
\/\

Laporan Refleksi
Referral

Terima Laporan

Laporan Pelaksanaan
Program Bimbingan dan
Konseling

Wakil Rektor 111

Prosedur Laporan

Konselor

Menyusun Laporan Menyusun Laporan
Refleksi Pelaksanaan Program Kirim Laporan
(Mandiri dan Referral) Bimbingan dan
Konseling

Gambar 3.4. Docflow Prosedur Pelaporan Kegiatan Konseling

Prosedur Pelaporan dimulai dengan Konselor menyusun laporan
kegiatan konseling mandiri dan referral, lalu dialnjutkan dengan menyusun
Laporan Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling yang berisi
laporan terkait kegiatan konseling mandiri dan referral, dan diakhiri dengan
mengirim laporan kepada Wakil Rektor I11.



3.2.2 IPO Diagram
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Revisi Diagnosis
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Gambar 3.5 Diagram IPO Sistem Informasi Pengentasan Masalah Mahasiswa

Untuk penjelasan Input, Process, dan Output dari IPO Diagram Sistem Informasi

Pengentasan Masalah Mahasiswa dapat dilihat pada lampiran 1.

3.2.3 Sysflow

Sysflow adalah sebuah alur yang menggambarkan jalannya urutan proses secara

detail dan hubungan antara satu proses dengan proses lainnya dalam suatu program

yang dirancang. Pada penelitian ini Sysflow digunakan untuk menjelaskan urutan

proses dari aplikasi.

a. Sysflow Proses Konseling (Penerapan Case-Based Reasoning)

Sysflow diagram ini menjelaskan alur jalan sistem dalam melakukan

tahap diagnosis yang metode Case-Based Reasoning untuk mencari tahu

masalah yang menimpa konseli, proses diagnosis terdiri dari Retrieve yaitu

data diagnosis baru dicocokan dengan diagnosis lama yang tersimpan pada
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sistem, Reuse yaitu menggunakan kembali diagnosis lama yang cocok dengan
diagnosis baru, Revise adalah proses dimana diagnosis baru tidak ada yang
cocok dengan knowledge base dan berpotensi jadi diagnosis baru, dan Retain
adalah proses penyimpanan diagnosis baru dari proses Revise.

Proses Reuse merupakan fungsi pada sistem yang berguna untuk
menampilkan data—data rekam konseling yang memiliki diagnosis yang sama
dengan diagnosis kasus baru, apabila diagnosis tidak sama dengan yang ada di
dabatase maka data rekam konseling tidak akan tampil.

Proses Diagnosis Permasalahan

Konselor Sistem

Pertanyaan

Sistem

Menam pilkan
pertanyaan dengan |4
beberapa opsi
jawaban
k ] Data
Jawaban Jawaban
Konseli
v

Sistem Menghitung jum lah total
‘bobot dari jawaban Konseli
berdasarkan Kategori

Permasalahan
L Data
_$ Permasalahan

Sistem Mencocokan bobot
jawaban dengan bobot total
dan skor tertingzi bobot
berdasarkan kategoni
permasalahan yang ada pada
Master Diagnosis

Konselor
Memasukan
Permasalahan Baru

Apakah pola sama
dengan kasus lama 7,

Ye:
Sistem
Diagnosis Baru Sistem Mengam bil
Data Permasalahan

dari Data
Diagnosis

Data Diagnosis

Gambar 3.6 Sysflow Proses Diagnosis Permasalahan



22

Sysflow Proses Reuse

Konselor Sistem

\

v

Sistem Menerima Data Permasalahan
dari prosesRetrieve

Sistem menam pilkan data
diagnosis yang memiliki bobot
nilai yang sam a dengan kasus
baru kedalam Form Reuse

Sistem Kirim Data
Di is ke Form
Rekam Konseling

A 4

Konselor Pilih Data
Diagnosis

Gambar 3.7 Sysflow Proses Reuse

Untuk beberapa sysflow yang menjadi komponen dan gambaran
implementasi fungsional sistem dapat diakses pada lampiran 2. Pada lampiran

tersebut didukung dengan gambar dan penjelasan singkat sysflow.
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3.24 DFD (Data Flow Diagram)

DFD adalah sebuah visualisasi yang menjelaskan tentang aliran data
dan informasi dari suatu sistem. Pada penelitian ini penulis menggunakan
Data Flow Diagram untuk menjelaskan alur data dari sistem. Beberapa Data
Flow Diagram yang menjelaskan sistem dapat dilihat pada lampiran 3.
Berikut adalah DFD inti dan Context Diagram:

a. Context Diagram

Konselor

¥y

Wakil_Rektor_Tiga

Sistemn Informasi Aplikasi
[Diada P T Fengentasan

= =

%

W B - s W
[Dada Ranpoman f

ijnﬁ B === g

_I . 1 B — =
[Data - 1 Tsproran_ ko Riovi]

¥

Dosen_Wali

Gambar 3.8. Context Diagram

Gambar 3.8 adalah gambaran aktifitas aliran data yang akan terjadi
pada sistem Aplikasi Pengentasan Masalah Mahasiswa. Penjabaran dan

detailnya akan di jelaskan pada pecahan level dibawah.




b. DFD Level 0
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Diagram 3.9 dibawah ini merupakan gambaran aliran data yang

menjelaskan aktifitas pengiriman data antar fitur yang sudah melibatkan data

store, untuk pecahan detail aktifitas pengiriman data akan dilanjutkan pada

level berikutnya.

|_11 Rexem_Kanseling

\1| Data_PE’ianyaanl |z| Data_.lawaban”Bl Data_Pamasalahan|

[4] Data_Diagnasis

2

Proses_Pengentssan_
Masalah

F‘

1

Wakil_Rektor_
Tiga

[Data Retam Kormeling) g| Data_Konseli

[Data_Konseli]
[Daia_Permasalahan] 1

[Data, Proses_Persiapan_
e = Konseling

[Dats_DE -

m
= 1 Lf [Dals_Rangluman
Fo A

[Dala_Reflek:] { ‘ [Laporan_Rekam edss]

: L. | P Dsts_Li(uIsdu—l . Data_Bimbingan

[Laporan_Frogmen_Bimbingan_dan_Korscling]

: Data_Refleksi
3
Proses_Pelaporan

Dosen_Wali

Rangkuman_Konseling

Gambar 3.9. DFD Level 0
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Desain basis data adalah sebuah gambar yang menjelaskan

gambar, dan video yang memiliki arti dalam lingkungan pengguna. Desain

hubungan antar data yang mengandung fakta-fakta, hasil pengujian, grafik,

CDM beasis data dapat dilihat pada lampiran 4.
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3.2.5 Desain Basis Data

Gambar 3.10. PDM Aplikasi Konseling
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3.2.6 Desain I/O

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Desain 1/0O untuk
menggambarkan desain pertama yang digunakan untuk mewakili form

untuk menampung fitur yang ada pada sistem.

A. Desain Form Konseling
Desain dari Form Diagnosis yang menggambarkan implementasi
dari fungsi konseling yang ada pada sistem. Fitur ini meliputi proses reuse

dan rekam konseling juga. Desain dapat dilihat pada lampiran 5

Aplikasi Konseling
Menu LUNIVERSITAS ;
80 Dinamika
|:| Pengelolaan Master Form Diagnosis Tahap 1

I:l Konseling Faktor apa yang membuat anda mengalami kesulitan tersbut?

Pilin Jawaban v
I:l Rekam Medis

Apa vang anda rasakan Ketika menghadapi kesulitan tersebut?

I:lLapmmPelaks.anam

pilin Jawaban v

7Lan|ut

Gambar 3.11 Form Diagnosis

Gambar diatas adalah desain dari Form Diagnosis Yyang
menggambarkan implementasi dari fungsi konseling yang ada pada sistem.
Fitur ini digunakan melakukan identifikasi tahap pertama dengan

memberikan pertanyaan dengan opsi jawaban yang telah dibuat diawal.
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e pinamika
Aplikasi Konseling
Menu Sistem Mendeteksi Skor Diagnosis adalah => 20
I:I SIS Diagnosis Bobot Aksi
I:l Koaseling Permasalahan Egoisme Tinggi 20 Ambil

|:| Rekam Medis

I:l Laporan Pelaksanaan

Gambar 3.12 Form Hasil Diagnosis (Retrieve)

Gambar diatas adalah desain dari Form Hasil Diagnosis yang akan
muncul setelah Konselor melakukan tahap diagnosis awal dari proses

konseling dengan Konseli (Retrieve).

& INTVER g
ét‘) Dinamika
Aplikasi Konseling

Menu Form Revise

B Pengelolaan Master | Text box

- Konseling |
- Rekam Medis L

m\
2
£

5

I:l Laporan Pelaksanaan

Pertanyaan Jawaban Bobot

Apa anda mengalami Insomnia Pernah

S

Apa anda sering murung Pernah

e

Permasalahan Bobot

Kesehatan Jasmani 4

Diri Pribadi 4

| | Pilin Permasalahan

Gambar 3.13 Form Revise

Gambar diatas adalah desain dari Form yang digunakan untuk
merevisi diagnosis yang berpotensi menambah knowledge base. Fungsi ini
akan muncul apabila tidak ditemeukan kesamaan antara diagnosis kasus
baru dan basis data. Ketika tombol submit ditekan maka sistem akan
menjalankan dua fungsi yaitu menyimpan data ke basis data (Retain) dan

sistem akan memasukan data diagnosis ke form refleksi (Reuse).
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Desain Form Master Pertanyaan

Desain Form Pertanyaan menggambarkan implementasi dari fitur
pengelolaan data pertanyaan yang ada pada sistem. Fitur ini digunakan
Konselor untuk membuat pertanyaan untuk kebutuhan diagnosis

permasalahan Konseli. Desain dapat dilihat pada lampiran 5.

Desain Form Master Jawaban

Desain dari Form Jawaban menggambarkan implementasi dari fitur
pengelolaan data jawaban yang ada pada sistem. Fitur ini digunakan
Konselor untuk membuat pertanyaan untuk kebutuhan diagnosis
permasalahan Konseli. Desain dapat dilihat pada lampiran 5.

Desain Form Master Permasalahan

Desain dari Form Permasalahan menggambarkan implementasi dari
fitur pengelolaan data permasalahan yang ada pada sistem. Fitur ini
digunakan Konselor untuk membuat data permasalahan untuk kebutuhan

diagnosis permasalahan Konseli. Desain dapat dilihat pada lampiran 5.

Desain Form Master Diagnosis

Desain dari Form Diagnosis menggambarkan implementasi dari
fitur pengelolaan data Diagnoss yang ada pada sistem. Fitur ini digunakan
Konselor untuk membuat diagnosis permasalahan yang menggabungkan
data pertanyaan, jawaban, dan permasalahan. Desain dapat dilihat pada

lampiran 5.
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Desain Form Gejala Masidu

Desain dari Form Masidu menggambarkan implementasi dari fitur
pengelolaan data Masidu yang ada pada sistem. Fitur ini digunakan
Konselor untuk membuat data Masidu untuk kebutuhan pembuatan refleksi.

Desain dapat dilihat pada lampiran 5.

Desain Form Likuladu

Desain dari Form Likuladu menggambarkan implementasi dari fitur
pengelolaan data Likuladu yang ada pada sistem. Fitur ini digunakan
Konselor untuk membuat data Likuladu untuk pembuatan refleksi. Desain

dapat dilihat pada lampiran 5.

Desain Form Registrasi Mandiri

Desain dari Form Registrasi Mandiri yang menggambarkan
implementasi dari fungsi registrasi yang ada pada sistem. Fitur ini
digunakan Konselor untuk menampung mahasiswa yang ingin konsultasi.

Desain dapat dilihat pada lampiran 5.

Desain Form Registrasi Referral

Desain dari Form Registrasi Referral menggambarkan implementasi
dari fungsi registrasi yang ada pada sistem. Fitur ini digunakan Dosen Wali
untuk mendaftarkan anak didik yang ingin memiliki masalah dan ingin
dirujuk kepada Konselor untuk konseling. Desain dapat dilihat pada

lampiran 5.



3.3

30

Desain Form Refleksi

Desain dari Form Refleksi Masalah digunakan Konselor untuk menjabarkan
permasalahan yang telah teridentifkasi pada tahap awal diagnosis. Desain

dapat dilihat pada lampiran 5

Desain Form Laporan Pelaksanaan

Desain dari Form Laporan Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling digunakan untuk melihat pelaksanaan program bimbingan dan
konseling yang diselesaikan dalam satu periode. Pihak yang dapat

mengakses fitur ini adalah Pimpinan (Wakil Rektor I11) dan Konselor

Desain Form Lihat Refleksi (Rekam Medis)

Desain dari Form Refleksi digunakan oleh untuk melihat detail dari
refleksi pada program bimbingan dan konseling yang berhasil diselesaikan.

Pihak yang dapat mengakses fitur ini adalah Dosen Wali dan Konselor.

Pembuatan Kode Program

Tahap Pengkodean adalah proses dimana penulis melakukan penulisan
kode dalam pembuatan aplikasi sebagai bentuk implementasi dari desain —
desain sistem yang dibuat pada tahap desain. Pada tahap pengkodean penulis
menggunakan Bahasa pemrograman Php dengan framework Laravel dan

Oracle.



3.4 Pengujian

ulang terhadap aplikasi yang telah dibuat dengan tujuan untuk menemukan
dan membenahi kesalahan yang berada pada sistem. Pada penelitian ini
penulis menggunakan metode pengujian aplikasi Black-Box Testing. Penulis
memfokuskan pengujian fungsi yang sudah teridentifikasi pada kebutuhan

fungsional pada tahap analisis. Desain pengujian aplikasi bisa dilihat pada

Lampiran 6.

Desain Uji Coba Fungsi Konseling

Tabel 3.4 Desain Uji Coba Fungsi Konseling

Tahap Pengujian merupakan proses dimana penulis melakukan pengujian

No Tujuan Input Output

1 Konselor dapat ID_ Jawaban Sistem menampilkan data
melakukan Bobot diagnosis sesuai bobot yang
diagnosis untuk telah dijumlah dari hasil
menemukan diagnosis
diagnosis
permasalahan
Konseli

> (Retrieve) IIAMIINEDCITAC

2 Konselor dapat ID_Jawaban Pada Form Revise Sistem
melakukan revisi Bobot Akan menampilkan
dengan diagnosis baru dari kasus
memasukan baru
permasalahan
dari diagnosis
kasus baru
(Revise)

3 Konselor dapat ID_Diagnosis Sistem akan langsung
menyimpan ID_Pertanyaan menggunakan diagnosis
diagnosis baru ID_Jawaban baru untuk Form Rekam

dari kasus baru
(Retain) dan
langsung
mendapatasi
(Reuse)

ID_Perrmasalahan
Bobot

Konseling

4 Konselor

melakukan
simpan Rekam
Konseling

Pertanyaan_Konselor
Jawaban_Konseli
TGL_Konseling
ID_Jawaban

Bobot

Muncul data Pertanyaan
Konselor dan Jawaban

Konseli pada tabel
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem
Pada bab ini akan dijelaskan cara kerja aplikasi administrasi

pengentasan masalah mahasiswa, implementasi akan dimulai dari
pengelolaan master, lalu dilanjutkan dengan proses konseling, proses refleksi,
dan diakhiri dengan proses laporan, yang memudahkan Konselor dalam

menjalankan proses bisnis program bimbingan dan konseling.

Perangkat Keras Pendukung

a. Processor minimal Intel Core 2 Duo 1.8 Ghz.
b. Ukuran RAM minimal 2 GB.

c. Kapasitas harddisk minimal 80 GB.

d. Keyboard dan Mouse

Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi dengan

maksimal pertama adalah browser, browser adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk menjelajahi web di internet, karena aplikasi ini berbasis web
maka pengguna membuthkan browser. Browser yang mendukung spesifikasi
sistem adalah Google Chrome. Karena semua fitur yang pada aplikasi

didukung oleh Google Chrome.

32
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Implementasi pada Konselor

Implementasi fitur untuk Konselor terdiri dari pengelolaan master,
konseling, refleksi, dan pelaporan (laporan refleksi dan laporan pelaksanaan).
Pada sistem, Konselor adalah pengguna yang memiliki hak akses paling
banyak, karena Konselor memiiliki peran penting dalam pengentasan

masalah mahasiswa. Berikut adalah penjabaran masing-masing fitur.

Implementasi Konseling

Tahap Konseling dimulai dengan sesi tanya jawab yang lingkupnya
adalah soal yang sudah dibuat oleh Konselor pada pengelolaan master.
Konselor memasukan memasukan jawaban dan diwatu yang bersamaan
sistem menghitung jumlah bobot jawaban yang dimasukan. Selanjutnya
Konselor menekan tombol “Submit”. Sistem akan mengoper Konselor ke
form hasil diagnosis (Retrieve), pada tahap ini sistem menampilkan satu
atau beberapa diagnosis yang memiliki skor sama pada tahap diagnosis,
disini Konselor bisa memilih diagnosis yang sekiranya cocok dengan
permasalahan Konseli implementasi fungsi ini dapat dilihat pada gambar
4.1.



s,  APLIKASI
'@ KONSELING

yan, Pa, MPx, Kons (Kanseor] B

Konseling (Diagnosis Permasalahan) VT

[,
Mama Prodi Nomor Telepon Keluhan

e Sister Informasi 5446 Masalah Pribadi

Sering merenung dan

Sering Tambah |

Sering merasa cemas, khawatir akan sustu masalah atau sesuatu yang belum terjadi
Sering Tamsan |
Merasa sedih yang tidak selesai/teru
Sering ambah J

Mudah berprasangka buruk dengan orang

Sering [ Famban |

Sering putus asa dan pesimis dengan apa yang dihadapi

Sering

it untuk membuat keputusa

Sering
Merasa tertekan dengan apa yang dirasakan
Sering
ing merasa tidak barh,

Sering

Hubungan Sosial & Kemasyarakatan

Memilih untuk me dliri dan menghindarikaramaien stau temansteman vang iain/mengisolasi d

PR ——

Jasmani dan Kesehatan

Mudah merasa marah baik ke difi sendin maupun ain dan merasa emosi tinaq:

] ,EB

Mengalami perubahan r ity penurn an atau

Sering 2 | Tembah
Sering merasa lelah dan lemas fak dapat meracakan beragam aktvia
Tambah |

Sering ‘ Tamban |
Sering mengalami sakit keps
Sering ¢ [ Tomban |

Karier dan Pekerjaan

[Merasa hilang ketertarikan dengan kes kukan atau hilang semanga

Sering ¢ | Tambah J

Preview Diagnosis

Momar  Pertanyaan lawaban Bobot  Hapus

1 Merasa hilang ketertarikan dengan kegiatan yang biasa dilakukan atau hilang Sering 2

semangat

2 Merasa sulit untuk berkonsentrasi dalam mengerjakan sesuatu Sering 4

3 lit untuk membuat keput Kadang 3
kadang

Nomor Permasalahan Skor

1 Diri Pribadi 7

2 dan Pekerjaan a

Bobot Diagnosis : 11

Copyright € Hanga:

Gambar 4.1 Form Konseling
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9, APLIKASI
-
*@"  KONSELING

Fitriyah, S.Pd.. MPd., Kons. (Konselor) Buss

Revisi Diagnosis Baru < DiRgka

Input Permasalahan

Masukan Permasalahan

Preview Diagnosis (Bobot Diagnosis : 7)

Nomor  Pertanyaan Jawaban Bobot

1 Merasa hilang ketertarikan dengan kegiatan yang biasa dilakukan atau hilang semangat Sering 4

Indikasi Permasalahan Aksi
Karier dan Pekerjaan
Diri Pribadi m

Gambar 4.2 Implementasi Revise dan Retain

Apabila tidak ditemukan kecocokan maka sistem akan
menempatkan diagnosis baru (jawaban konseli dan permasalahan) ke dalam
form revisi, pada tahap ini Konselor bisa modifikasi diagnosis yang

ditemukan untuk menambah knowledge base (Revise).
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APLIKASI
KONSELING

Fitriyah, S.Pd., MPd., Kons. (Konselor] s

Eb Dinamika

Tanggal Nama Prodi Nomor Telepon Detail Permasalahan
04-September-2020 Hangga Yuda Rozaqi Sistem Informasi 089977778888 1. Diri Pribadi

2. Karier dan Pekerjaan

Pertanyaan Konselor
Pertanyaan Jawaban Aksi

Kesehatan Kurang baik karena sifat
Konseli Introvert

Jawaban Konseli

Copyright © Hangga Yuda Rozagi 2020

Gambar 4.3 Implementasi Fungsi Reuse

Ketika menekan tombol “Submit” sistem akan menjalankan dua
fungsi konseling yaitu menyimpan data diagnosis baru (Retain) dan
menggunakan data diagnosis permasalahan baru ke dalam form rekam

konseling (Reuse).
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Implementasi Refleksi

APLIKASI
KONSELING

Form Refleksi g’ DiSHika

ami

Kartu Konseling

e

Keluhan gnosis « Jasmani dan Kesehatan

Sosial | Diagnosis
Permasalahan
Kasehatan yang
Mempengaruhi
Hubungan
Sosial &
Kemasyarakatan
Konseli

* Hubungan Sosial & Kemasyarakatan

Refleksi Permasalahan

Spesifikasi Masalah TisS

Konseli memilki permasalahan kesehatan akibat Pola makan Konseli tidak teratur
hraga yang berlebih

Masyarakat

Refleksi Masidu

Deskripsi Pembin Teknik

Kompetensi
Semangat

Kesempatan

Rofloksi Likuladu
Likuladu Pembinaan

gt Eembinaan dalam mengubah pola makan

Pendidikan
Perlakuan Orang Lain

Budaya

Kondisi Konseli akan baik dengan berialannya waki:

Penilaian dan Prospek

Penilaian

Perkembangan pengendalian emosi Konseli bagus sehingga ity mamoy memicy kebaikan keshatan dan hubungan
Konseli dengan Masyarak

Prospek

Konseli akan membaik dalam wakty dekat

Copyrignt © Hangga Yuda Rozagl 2020

Gambar 4.4 Form Refleksi
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Tahap Refleksi dimulai dengan Konselor menjabarkan spesifikasi
masalah, deskripsi masalah, dan TLSS. Pada form sistem menampilkan
rangkuman data hasil konseling ke dalam tabel yang terletak pada input
untuk menjadi bahan pertimbangan Konselor. Data yang dimuat pada tabel
adalah Nama Konseli, Prodi Konseli, Keluhan Konseli, dan Hasil Diagnosis
Konseli. Setelah selesai dengan refleksi permasalahan, Konselor dapat
melanjutkan ke tahap refleksi Masidu, refleksi Likuladu, refleksi
penilaian/prospek, dan diakhiri dengan pengisian rangkuman konseling,

implementasi rangkuman konseling dapat dilihat pada gabar 4.5.

«89%  APLIKASI
KONSELING

@ Dashboard

Form Rangkuman Konseling £ pinaiiika

Kartu Konseling

Detail Permasalahan

* Jasmani dan Kesehatan

* Hubungan Sosial & Kemasyarakatan

Gambar 4.5 Implementasi Rangkuman Konseling
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4.3.3 Implementasi Lihat Refleksi Perbulan

...‘ APLIKASI
%" KONSELING

Diagnosis

Permasalahan dengan Dosen

Gambar 4.6 Form Lihat Refleksi

Fitur ini digunakan oleh Konselor untuk melihat konseling yang
telah dilaksanakan pada waktu satu bulan. Pada penerapannya Konselor
memasukan input yang bertipe “Month”, setelah selesai memasukan sistem

akan menampilkan kumpulan data rekam medis sesuai dengan kata kunci.

4.3.4 Implementasi Lihat Laporan Pelaksanaan

e pinaimiika

Gambar 4.7 Form Lihat Laporan Pelaksanaan

Fitur ini digunakan oleh Konselor untuk melihat laporan pelaksanaan
program bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan pada waktu satu

bulan. Pada penerapannya Konselor memasukan input yang bertipe “Month”,
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setelah selesai memasukan sistem akan menampilkan kumpulan data rekam

medis sesuai dengan kata kunci.

4.4 Implementasi pada Dosen
Implementasi fitur untuk Dosen yang memiliki anak wali untuk
menjalankan dua fitur pada sistem yang diantaranya adalah mendaftarkan
anak didik yang bermasalah dengan pendaftaran referral dan fitur lihat rekam

media mahasiswa tersbut.

4.4.1 Implementasi Registrasi Referral

Fitur ini digunakan oleh Dosen untuk merujuk anak wali yang
bermasalah untuk berkonsultasi dengan konselor. Untuk mendaftarkan
Dosen dituntut mendaftarkan data yang tersedia pada Formulir Pelimpahan
yang disediakan oleh sistem. Jika data sudah mulai terisi maka Dosen bisa

menekan tombol “Submit”. Maka data akan masuk ke database.

.5  APLIKASI
8" KONSELING

/ Form Pendaftaran Refera|

<

Formulir Pelimpahan gbni‘ﬁah%iko

Deskripsi Masalah Mahasiswa

Golongan Darah & Agama B

Jenis Kelamin  Laki-Laki

Nomer HP Mahasiswa

085135116777

Gambar 4.8 Form Registrasi Referral
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4.4.2 Implementasi Lihat Rekam Medis

Form Registrasi Referral £ pindimika

Riwayat Konseling

Gambar 4.9 Form Lihat Rekam Medis

Fitur ini digunakan oleh Dosen untuk melihat data rekam medis mahasiswa
yang dirujuk untuk melakukan bimbingan dan konseling dengan Konselor. Yang
membedakan dengan fitur yang disediakan oleh sistem untuk Konselor adalah input
yang dapat dimasukan oleh Dosen adalah NIM mahasiswa. Setelah memasukan
NIM dan menekan tombol “Cari”, maka sistem akan menampilkan data sesuai kata

kunci.

7 O
gb — Laporan Konseling ( .
Dinamika Universitas Dinamika LA

Tanggal 27-Auguse-2020

Jenis Layanan Tndividu

1.) Identitas Diri

Nama Hangza Yuda Rozagi
NIM 16410100067

Jenis Kelamin Laki-laki

Nomor HP 081216547330

Prodi Sistom nformasi

2.) Permasalahan Klien

Masalah Klasifikasi
T Diri Pr bm 1. Umum
2. Jas Lm
3 Lmum
4. Umum
4 H.mmm da\Ke nangan 5. Lmum

- Karier dan Pekerjaan

Gambar 4.10 Rekam Medis Konseling Undika
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4.5 Implementasi pada Wakil Rektor Tiga
Implementasi fitur untuk Wakil Rektor Tiga (Pimpinan) adalah
melihat laporan pelaksanaan perbulan

45.1 Implementasi Lihat Laporan

o@%  APLIKASI
88" KONSELING

2 pinaiika

No.  Tanggal enis Layanan salan Tindak Lanjut

1 01/07/2020 andiri Sosial kontrol Pembelajaran Sosial

Gambar 4.11 Form Lihat Laporan

Fitur ini digunakan oleh Wakil Rektor Tiga (Pimpinan) untuk melihat
laporan pelaksanaan program bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan
pada waktu satu bulan. Pada penerapannya pengguna memasukan input yang
bertipe “Month”, setelah selesai memasukan sistem akan menampilkan kumpulan

data rekam medis sesuai dengan kata kunci.
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4.6 Uji Coba Fitur

Konten ini berisi mengenai hasil uji coba fitur pada Aplikasi Pengentasan
Permasalahan Mahasiswa. Uji coba akan meliputi fitur pengelolaan master, fitur
konseling, fitur refleksi, dan pembuatan laporan. Hasil uji coba bisa dilihat pada

lampiran 7.

Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Fungsi Konseling

No Tujuan Input Output Status
1 Konselor dapat - ID_ Jawaban Sistem Sukses
melakukan - Bobot menampilkan
diagnosis untuk data diagnosis
menemukan sesuai bobot
diagnosis yang telah
permasalahan dijumlah dari
Konseli hasil diagnosis
(Retrieve)
2 Konselor dapat - 1D_Jawaban Pada Form Sukses
melakukan - Bobot Revise Sistem
revisi dengan Akan
memasukan menampilkan
permasalahan diagnosis baru
dari diagnosis dari kasus baru
kasus baru
 (Revise) IINIVE=ERGITAS )
3 Konselor dapat - ID_Diagnosis Sistem akan Sukses
menyimpan - ID_Pertanyaan langsung
diagnosis baru - ID_Jawaban menggunakan
dari kasus baru - ID_Perrmasalahan diagnosis baru
(Retain) dan - Bobot untuk Form
langsung Rekam
mendapatasi Konseling
(Reuse)
4 Konselor - Pertanyaan_Konselor Muncul data Sukses
melakukan - Jawaban_Konseli Pertanyaan
simpan Rekam - TGL_Konseling Konselor dan
Konseling - ID_Jawaban Jawaban
- Bobot Konseli pada

tabel




BAB V
KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi Aplikasi Pengentasan Masalah
Mahasiswa berbasis web yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat ditarik

adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi ini telah menerapkan metode Case-Based Reasoning untuk

menghasilkan data diagnosis permasalahan pada proses konseling.

2. Aplikasi ini menghasilkan beberapa fungsi yang berkaitan dalam proses
pengentasan yaitu fungsi retrieve, revise, retain, reuse, fungsi refleksi, dan

fungsi pembuatan rangkuman konseling.

3. Outpput yang dapat dihasilkan oleh aplikasi ini adalah Laporan Rekam Medis
Konseling, Laporan Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling, dan

Rangkuman Konseling.

5.2 Saran

Penulis berharap di penelitian selanjutnya untuk mahasiswa dapat mengambil
topik analisis desain antar muka pengguna dan mengimplementasikan solusi yang
baik untuk tampilan Aplikasi Pengentasan Masalah Mahasiswa berbasis web.
Karena kelemahan dalam penelitian ini adalah belum bisa menerapkan tatap muka

(interface) aplikasi yang nyaman bagi pengguna.
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